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perilaku Sintaksis Kata Fatis Ajakan dalam Kalimat Bahasa Kutai:
Suatu Kajian Sosiolinguistik.

Widyatmike Gede Mulawarman*® ,
* Universitas Mulawarman, J1. Kuaro Gunung Kelua Samarinda

—

Abstrak: Kata fatis adalah kategori yang bertugas memulai, mempertahankan,
atau mengukuhkan komunikasi antara pembicara dan kawan bicara. Pemakai
bahasa cenderung menggunakan kata fatis ini dalam konteks dialog atau
wawancara bersambutan, vaitu kalimat-kalimat yang diucapkan oleh pembicara
dan lawan bicara dalam ragam lisan schingga banyak mengandung unsur-unsur
daerah atau dialek regional. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kata fatis
ajakan yang digunakan penutur bahasa Kutai. Penelitian ini menggunakan
pendckatan kualitatif dengan memanfaatkan data berupa tuturan-tuturan yang
mengandung kata fatis bahasa Kutai. Tahap pengumpulan data menggunakan
teknik observasi, teknik simak libat cakap, teknik , teknik catat, dan dokumentasi.
Tahap analisis data menggunakan menggunakan metode Agih dengan
memanfaatkan teknik BUL (bagi unsur langsung) yaitu membagi atas dua bagian
unsur yang menyusun kalimat-kalimat yang menggunakan kata fatis ajakan
bahasa Kutai. Kajian Sosiolinguistik digunakan untuk memaparkan makna kata
fatis dalam tataran kalimat. Hasil penelitian kata ajakan bahasa Kutai dalam
bahasa pergaulan yang dipakai oleh penutur bahasa Kutai adalah 1) berdasarkan
bentuk . kata fatis ajakan ada dua yaitu, bentuk tunggal (yok, ayok, ayuk dan sinni)
dan bentuk kompleks (ayok hak, ayok hak leh, ayuk hak, ayuk hak leh, sinni hak,
dan sinni hak leh); 2) Menurut jenisnya kata fatis ajakan bahasa Kutai
merupakan kata-kata yang digunakan untuk memulai, mengukuhkan dan
mempertahankan dalam ragam bahasa lisan; 3) Berdasarkan makna kata fatis
ajakan ada enam Yyaitu, menyatakan undangan/mengundang, menyatakan anjuran
(permintaan dan sebagainya) agar melakukan perbuatan tertentu, mengajak
(menggerakkan hati seseorang agar melakukan perbuatan tertentu), meminta
untuk menyilakan, menyuruh dan sebagainya dan mengajak berkelahi.

Kata Kunci : Perilaku Sintaktis, Katai Fatis Ajakan, Kajian Sosiolinguistik

Dalam berkomunikasi, diperlukan strategi hari baik di lingkungan keluarga maupun

agar informasi sampai kepada pendengar di lingkungan masyarakat Kutai . Kata
(mitra tutur). Strategi yang dimaksud ajakan itu sendiri merupakan kata dasar
berkenaan dengan pengetahuan dari ajak-an yang artinya undangan,
kebahasaan berupa pengetahuan kelas kata anjuran (permintaan dan sebagainya) agar
(kategori kata) sehingga informasi yang melakukan perbuatan tertentu, mengajak,
ingin disampaikan tidak diinterpretasikan menggerakkan  hati  seseorang  agar
yang lain.  Informasi  yang ingin melakukan perbuatan tertentu, meminta
disampaikan kepada pendengar tidak saja untuk  menyilakan, menyuruh  dan
tergantung dengan kelepatan kelas kata sebagainya, menantang untuk mengajak
tetapi  berkaitan dengan pemakaian Kata berkelahi.
yang berfungsi memperlancar tuturan Dalam tataran kelas kata disebutkan
kalimat seperti penggunaan Kata fatis bahwa kata ajakan merupakan kata suruh
ajakan. dan kata fatis berfungsi sebai penegas atau
Kata fatis merupakan Kata yang penghalus kalimat imperatif/kalimat suruh.
sering digunakan dalam kehidupan sehari- Kalimat suruh digolongkan menjadi empat

876

Scanned by CafnScahner



877  Jurnal Cerdas Kreatif, Volume

golongan, yaitu 1. kalimat suruh yang
sebenarnya, 2. kalimat persilahan, 3.
kalimat ajakan, dan 4. kalimat larangan.
Dari penelitian terhadap kalimat suruh,
diperoleh sejumlah kata yang berfungsi
membentuk kalimat suruh. Kata-kata itu di
sini disebut kata suruh, yaitu kata-kata
tolong, silakan, dipersilakan, mari , ayo,
dan jangan. Jadi kata mari dan ayo dipakai
untuk  membentuk  kalimat  ajakan.
Sedangkan kata fatis adalah katagori yang
bertugas memulai, mempertahankan, atau
mengukuhkan pembicaraan antara
pembicara dan kawan bicara.

Sebagian besar kata fatis merupakan
ragam lisan. Karena ragam lisan pada
umumnya merupakan ragam nonstandar,
maka kebanyakan kategori fatis terdapat
dalam kalimat-kalimat nonstandar yang
banyak mengandung unsur-unsur daerah
atau dialek regional.

Ada beberapa bentuk dan jenis katagori
fatis yang terbagi atas partikel dan kata
fatis, salah  satunya adalah ayo
menekankan ajakan, misalnya “ayo kita
pergi!”, “kita pergi yo!”. Ayo mempunyai
variasi yo bila diletakkan di akhir kalimat.
Ayo juga bervariasi dengan ayuk dan ayuh.

Penelitian ini mengenai bahasa Kutai
yang merupakan salah satu bahasa daerah
yang berkembang di Provinsi Kalimantan
Timur. Bahasa daerah merupakan sumber
perbendaharaan bagi bahasa Indonesia,
Dalam kebudayaannya sebagai budaya
daerah, bahasa Kutai berfungsi sebagai
lambang kebudayaan daerah atau lambang
identitas  daerah dan sebagai alat
komunikasi  dalam keluarga  dan
masyarakat. Selain itu, bahasa kutai juga
sebagai pendukung hahasa nasional.
Bahasa Kutai sebagai alat komunikasi,
terutama komunikasi lisan dalam hal ajak-
mengajak yang digunakan untuk mengajak
sejumlah orang untuk melakukan sesuatu
hal dalam pergaulan schari-hari  yang
menuntun si pengaj_ak mamilih bentuk kata
ajakan yang akan digunakan.

asarkan latar belakang masalah,

Berd
maka dirum permasalahan berkenaan

s Nomor 1. Januari 20

13, him. 976-883

perilaku kata fatis dalam kalimat bahasa
Kutai. sebagai berikut:
l. Bugaimunukﬂh bentuk perilaku sintaksis

- kata fatis ajakan dalam kalimat bahasa

Kutai ?

2. Bagaimanakah jenis kata fatis ajakan
bahasa Kutai dalam kalimat bahasa
Kutai?

3. Bagaimana perilaku sintaksis makna
katagori fatis ajakan dalam bahasa
Kutai ?

Berdasarkan rumusan masalah di atas

maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk:

bentuk  perilaku

1. Mendeskripsikan
am kalimat

sintaktis kata fatis ajakan dal
bahasa Kutai ;

2. Mendeskripsikan jenis k
bahasa Kutai dalam

Kutai
3. Mendeskripsikan makna-makna Kata

" fatis ajakan dalam kalimat bahasa Kutai

ata fatis ajakan
kalimat bahasa

Dasar Teori
Hakikat Kata Fatis Ajakan

Kata fatis ajakan merupakan kata
dasar dari ajakan yang artinya undangan.
anjuran (permintaan dan sebagainya) agar
melakukan perbuatan tertentu, mengajak,
menggerakkan  hati  seseorang  agar
melakukan perbuatan tertentu, meminta
untuk  menyilakan, menyuruh  dan
sebagainya, menantang untuk mengajak
berkelahi (Novita, 1989: 18)

Menurut Ramlan (1990 : 70) kata
ajakan termasuk kedalam kelas kata yaitu
kata suruh. Kalimat suruh digolongkan
menjadi empal golongan, yaitu 1. kalimat
suruh yang sebenarnya, 2. kalimat
persilahan, 3. kalimat ajakan, dan 4.
kalimat larangan. Dari penelitian terhadap
kalimat suruh, diperoleh sejumlah  kata
yang berfungsi membentuk kalimat suruh.
Kata-kata itu disini disebut kata suruh,
yaitu kata-kata tolong, silakan,
dipersilakan, mari . ayo, dan jangan. Jadi
kata mari dan ayo dipakai untuk
membentuk kalimat ajakan.
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Harimurti  Kridalaksana

.\1cnur1111 kelas kata dalam Bahasa
0: 113-13 1‘11,]‘\.;111 bahwa salah satu
i, “‘_fﬁ;{ vaitu ‘ayo’ termasuk
L-,ﬂ‘-; 1{:: }:alﬂ iﬂzucgori fatis. Katagori
jlam li'\]‘ katagori yang bertugas
‘ ﬂ.dal mempertahankan, atau
mﬂ‘f‘-l kan pembicaraan antara
1&““2 dan kawan bicara. ‘
ﬁlﬂtltl:qvi;m besar  Katagori  fatis
\:Lmb ragam lisan. Karena ragam
. ada umumnya merupakan ragam
an~-?~.lda‘r. maka kebanyakan kategori
S:m erdapat  dalam  kalimat-kalimat
psandar  yang banyak mengandung
sur-unsur daerah atau dialek regional. .
Ada beberapa bentuk dan jenis
aagori fatis yang terbagi atas partikel dan
aw fatis, salah  satunya adalah ayo
nenckankan ajakan, misalnya “ayo kita
wral”, “Kita pergi yo!”. Ayo mempunyai
vanast yo bila diletakkan di akhir kalimat.
4o juga bervariasi dengan ayuk dan ayuh.

Sosiolinguistik

Penelitian ini adalah bagian dari
rrelitian sosiolinguistik . Oleh Karena itu,
n  sosiolingistik digunakan  dalam
wenelitian ini, Dalam buku Sosiolinguistik
Siatu Pengantar mengatakan bahwa

Istilah sosiolinguistik terdiri dari unsur-
nsur sosiq dan lin

o 1 guistik yang artinya
e ]: alah seakar dengan sosial yaitu,
oy Ungan dengan masyarakat,
{ungsf;.)k'k‘fl“mmk masyarakat  dan
mmm‘;"gm_ Mmasyarakatan, sedangkan
— W adalah  iimy yang
khusus“dj:jlr ' Aau membicarakan bahasa
h"iktkmy; unsur-ungyy (struktur) termasuk
4 gogion. moentukan unsur-unsur iy,

“OSIolingyigg

i)
P k adalah  stud; atau
lengo. 58N dari

ol bahasa sehubungan
"‘“Y""‘dka:“ (Ur::hasa Itu sebagai anggota

Sogi . Vababan 1993, 41
"ltmpt-{i).%"','“guislik adalah :
:‘tbuhu;j::' Perbedaan

}:b:hbun ‘ (ﬁ'j‘;'?g disebabkan faktor sosial

Siptin "' '8): Sosiolineutat:
e 1lin Olinguistik adalah
lhk’"‘“‘ik my Yang mempelajari ilmu

I thasa dalam hubungan

ilmu  yang
unsur-unsur

. o Mulawarman. Perilaku Sintaktis Katq Fatis Ajakan Dalam Kalimaf Kutai: g
( *Suaty,.

878
Pemakaiannyq di 5y
1995:6). i e
Menuryt Pateda (

ol (1987 .
Sfmsn(a!lnguistik ialah stiafudangazlf 3)
lmgulsu_k yang Mempelajari bahas ?[ng
Pemakaian hahasg dalam o

(ijsE:nilat;Udéy?: Dalam ijm, sosif)lingisllk ada
| Penstiwa bahagsg. Peristiwga bahasa
1alah mieraksi tertengy, suatu  Kkejad
komumk.asi yang Kkita lihat antara pgmbcaﬂ
dan penjual di pasar pada wakty tertenty
yang ~ Mmempergunakan bahasa, disebut
peristiwa bahasa. Criper dan Winddowson
(dalam Allen dan Corder.Ed. 1975 . 185)
menyebutkan tiga faktor Yang harus ada
Pal(;z;l peristiwa bahasa. Ketiga faktor ity
ialah.

I. Addresser = pembicara
2. Addressee = pendengar

3. Message = pesan. berita

Ketika terjadi interaksi. ada tiga hal
yang menentukan, yaitu,

1. Setting yang berhubungan  dengan
dimensi waktu dan tempat;

2. Topik, apa yang dibicarakan: dan
3. Kode, ujaran

Hymes yang dikutip oleh Rene
Appel et-al (1976 : 44-46) menyebut enam
belas komponen yang perlu diperhatikan
ketika terjadi peristiwa bahasa komponen
itu ialah.

I. Setting, latar, yang berhubungan
dengan dimensi waktu dan tem pat:

Scene yakni tafsiran terhadap situasi;

Spreker, pembicara;

Hoorder, pendengar,

Toehoorder, pendengar-pendengar

yang ikut;

Bron, sumber; adn

Funktie van het taalgebeuren, fungsi

peristiwa bahasa misalnya,

pembicaraan pada saat rapat akan lain

dengan peristiwa bahasa yang terjadi

| pesta perkawnan; 58

8. ?)l«:;in;:n van de PAUCpanian,
tujuan pendengar dan para pendengar;

9. Vorm, bentuk ujaran;

10. Inhoud, pesan, berita,

L e

-~ O
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11+ ]'(.mnsnorl, jenis aksen yang menyertai
{msxflnya. pada pembicaraan jenis
ironi., sarkasme; i

|2. Taalvareteit, variasi bahasa;

I3. Kanaal, alat yang dipergunakan;

14. f\lonncn voor interaktie, norma-norma
interaksi  misalnya,  berhubungan
dengan cara menginterupsi;

. Normen voor interpretate, norma-
norma penafsiran. Pendengar dapat
bertanya lagi kalau ia tidak mengerti
apa yang dikatakan;

16. Genres, bentuk

misalnya cerita, puisi.

st
tn

penyampaian,

'Komponen-komponcn ini  diklasi-
fikasikan oleh Hymes menjadi enam

- IR

B T S

Ju e : S )
rnal Cerdas Kreatif, Volume 8. Nomor I, Januari 2013, him. 876-883

N :norms berhubungan dengan 14,15
G : genres berhubungan dengan 1

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Sesuai dengan data yang diperoleh
dari informan di lapangan, dianalisis maka
diperoleh  hasil ~ penelitian  mengenai
perilaku kata fatis ajakan bahasa Kutai
dalam kalimat sebagai berikut:

1) Bentuk kata ajakan bahasa
Kutai
a. Bentuk tunggal

Bentuk tunggal merupakan

satuan gramatik yang tidak terdiri
dari satuan yang lebih kecil lagi. Ada
beberapa bentuk tunggal kata ajakan

::10:::}']::1??})]3?]23];}@)( mg. di singkatnya bahasa Kutai Kota Bangun diantara
S :setting dan .Scenc berhubunea ialag sebagai berikut.
dengan 1,2 gan 1. Etam paggi nonton urang[uran]
0 1 ~ y r)
P : participants berhubuangan dengan 5 r;:;;(;) ;;L&ﬁllﬂ[{;i-g;hm e
3.4.5,6 o !
| gnds berhubungan dengan 7.8 makanan dulu yok[yo?}!
o 2 3. Avuklayu?] na pak[pa?] paggi
- act berhubungan dengan 9,10 e e
K : key berhubungan dengan 11 4 2.'::;: hai 1
I : instrumentalities berhubungan - Sinni__haje gin  yoh ctam
dengan 12,13 ngondok[nondo?]!
Tabel 1. Bentuk Tunggal
Bahasa Daerah (BD) Bahasa Indonesia (BI)
Yok(yo?) Yo
Ayok(ayo?) APO: gl
i Ayuk AR v M
i Sinni J CMaAtisil. o r e

b. Bentuk Kompleks
Kata ajakan yang berupa
kompleks merupakan satuan dari kata
yang lebih kecil lagi. Dalam  bahasa
Kutai Kota Bangun dapat kita lihat
seperti di bawah ini.

bentuk

|. Ayoklayo?| hak(ha?| kawan mau
haje[hajc) gin!

ro

Ayoklayo?] hak[ha?] leh kawan mau
haje[hajd] gin!

3. Ayuklayu?]  hak[ha?]  mbok|mbo?]
ctam paggi nikahan!
4. Adyuklayu?]  hak[ha?]  leh. .. sinni

haje|hajd] gin!

S. Sinni_haklha?] dulu leh, ¢
kesahan! L duie e g
0. Ninni_hak{ha?) .Sl
dulu sinni! ~lth rinagghgiok
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' ‘fl‘
e (1€

)‘i‘u'.lmi’(l &
yik

pentuk KK’T‘?IEI?EL ST

12" pahasa Dacrah (BD)
~— Vok[yo?)lhaklha?l_
——yok[yo? Ha[ha?] leh
. -;\7\-'“—1\[{1;‘I.I'.)]__l'l?ilklhﬂ?]
— Ayuk[ayu?] hak[ha?] leh

“Sinni hak[ha?]

Vulawarman, Perilaku Sintaktis Kata Fatis

o AV e

e o Aynhisiidgl u SR
| Kemari/kemar, — :

" Sinni hak[ha?] leh
| Viakna kata ajakan dalam
4 conteks kalimat

Dalam pengertian sehari-hari, kal;}
nakna digunakan dalam berbggal
hidang maupun !mntcks pemz?kalan.
\iakna juga disejajarkan pengertiannya
dengan  arti, gagasan, konsep,
Pen;\-ataan. pesan, informasi, maksud,
casat, isi dan fikiran. Dari sekian
panyak pengertian yang diberikan itu,

hanva arti  yang  paling  dekat
pen:gertiannya dengan makna.
Interpretasi makna yang
terkandung dalam tuturan/kalimat —
kalimat bahasa Kutai ini dianalisis
dengan menggunakan analisis
Sosiolinguistik dengan
mempertimbangkan  konteks  tuturan

seperti partisipan pertuturan (penutur
dan mitra tutur), setting ( tempat dan
wakiu tuturan diucapkan), tujuan, dan
sdrana yang digunakan. Berdasarkan
maknanya kata ajakan Bahasa Kutai
dibedakan menjadi beberapa bagian
Yaitu sebagai berikut.

*Menyatakan undangan /

Mengundang

Contohnya,

1 S.l.nm dulu, singgeh
Em;afahj....singgeh [singoh] sinni
b ke el u

g, ' mampir ke sini dulu’
P pulang [pulan) ?

Ada apg

" Leh,

e singgeh (singdhl haje [haid
bln""'“lll.m:.’.kansolol ge o]

B

il e
B ~ Kemari/kemar; e

Ajakan Dalgm Kalimg Kutai: Syqq
: Suary..

880

—__ Bahasa Indonesia (g
iy Y& s

o A R

——

‘Mampir saja ke sini dulu, mak

’ an
soto

- Paye  [payd] gin  aku  handek
[ha‘nda’-.’] pagi hilir ni
"“Tidak udah aku may pergi ke ilir
nih’

+Leh...makan dulu, sinni capati
“Makan dulu, mri sini cepat’

- Ayok [ayo?] hak [ha?] leh
*Ayo sudah’

b. Menyatakan anjuran (permintaan
dan sebagainya) agar melakukan
perbuatan tertentu.

Contohnya:

+ Etam bemasakkan [bémasa’kan]
yok [yo?] mpagi?

‘Kita masak- masak besok yo’

- Apa polah?

‘Bikin apa?’

+ Merangnya [mcranfia}, apa tu beik
[bGi?].....bewai [bowai] Ala juge
[jugd] :
‘Terserah  aja, apa
baik....ajaki Ala juga’

- Awu leh...molah apa tapinya
[tapifal?

‘la...bikin apa tapinya?

+ FEtam molah sangger [sangcr] aer
[adr) haje [hajd] yok lYo‘?.]....aku
ade [add]  pisangnya [ptsmj_hal.
hubinya lhuhiflial ....belikan
[bdlikan] nylumya |fiuria). .
‘Kita bikin Kue sanggar acr aja
yo....aku ada pisangnya,
ubinya,....belikan kapelapanya

- Ayuk hak [ha?] leh mcmnya
[mdranial, beik [bOik] juge [jugd)

yang
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‘Ayuk sudah terserah aja, bagus *Ayo....mau aja’ :
juga’ - Ayok [ayo?] hak [ha?]. alaki aku
+ Awu leh kala aku madehi kala yoh mun kau pagi
[madchi| Alanya [Alad]....! ‘Avo sudah, jemputi aku ya nanti
\YI :n:;ﬁah nanti aku kasih tau kalau kamu pergi’
I + Awu leh
. . ‘la’
¢. Mengajak  (menggerakkan hati .
seseogr;ng ( agaﬁg melakukan d. Meminta untuk menyilakan
perbuatan tertentu) Contohnya. e
Contohnya. + Yok [yo?] An...tama sinni An...apa
a. + Etam makan di warong [waron] kula polah ngondok [nondo?| saneh,
Mimin haje [hajd] yok bewail [béwai] kawanmu tu tama
[yo?]....sittu  kan baksonya Sinni.
L:ilé}s]oﬁa] nyaman [fiaman] pade ‘Yo An...masuk kesini
‘Kita makan di warung Mimin aja At ngapain’ Keaite' ducu .di. s
yo...disana kan baksonya enak ajaki teman mu tu masuk Kesini’
dari pada yang itu’ - Awu su, kala dulu tumat lagi
- Medei [mé@déi] hak [ha?], prasaku ‘1a Om, nanti dulu sebentar lagi
;_)3 ;namze maha N + Ne [nc] usah supan, pagi sinni yok
¢ benar, perasaan sama aja [yo?]

+ Nyaman [faman] lang [lan] deh
[doh] Mimin, sanehnya [sanehiia]
rasa baksonya [baksofi] masin

"Tidak usah malu, kesini yo®

mana payah handek [handdk] ¢ Menyuruh dan sebagainya

duduk sempit [sémpit]. Deh [déh] Contohnya.

Mimin nyaman [faman]....yok + Sinni ge [gA] kau dulu tumat

[yo?] “Kesini dulu kamu sebentar’
‘Enakan tempatnya mimin, disitu - Napa

rasa baks;n:a asin, suda':‘\ itu susah ‘Kenapa®

mau duduk sempit. Tempatnya

mimin enak...yo. i a4 * Alakkan _[ala?kan] ge [2F] odeh

- Ayok hak [hak] [odch] ngintu [nintu] tu
* Ayo sudah’ "Ambilkan tempat iy’

b. + Mina kau pagi pasar malam kah - Ye mana
kalla? “Yang mana’

‘Mina kau pergi ke pasar malam t Tu, higge [higgd) lawang [tawap) tu
kah nanti?’ ltu, di samping pinty’

- Tahunya [tahuia], kamak [kama?| = Ye |yd] nginni [nnni] kah?
Tidak tahu, aku b RETI .
“Tidak tahu, aku bingung. ..." + Awu, bew. Ll

+ Pagi haje [hajd] gin.....beya [bdyal la, hm:k M"“i, 21 sinni
‘Pergi aja.. . kita sama-sama’ L Mins fak hark

. Teleki hak [ha?| kala leh Contohnus ”

‘Lihat aja nanti’ - '

+ Ayok [ayo?]....mau haje | haj)

gin




;ede \fulawarrmm. perila
" |

ta kelahi yo' ‘
nai [uanm]

.Kemarl sini, ki

jang [pulan] ne

' cenapd
Ao [nasali] tahu.
Y
amnmnmunva [carm]anmuna]‘ i%
~ B J N - e
L‘&gﬁ] beik-beik lb(-l‘?-bc.l.]. nu. ),a
Ui‘] merang [n1FTa13] sabutiny
VO g ! -
%:;abutiﬁu] ke kOl urangnya
uranfal.
!Kamu tu mengesalkan talju_.
omonganmu di jaga baik-baik,

jangan sembarangan ngomong sama

orang’ -

. Nade [nadd] deh [dch] aku nyabuti
[fabuti] kau macam-macam
‘Tidak ada aku ngomongi kamu
macam-macam’

+ Leh kaunya [kaufa] dedes [dddas)
nongkai [nonkai] ku ndengar
[ndénar] ngesahkan [nosahkan] aku
macam-macam
‘kamu tu sering sekali aku dengar
ngomongin aku macam-macam

Pembahasan

Hasil penelitian mengenai perilaku
sintaktis kata fatis ajakan dalam kalimat
bahasa Kutai menggambarkan bahwa kata
fatis ajakan ada dua jenis yaitu bentuk
tunggal (dasar) dan kompleks yang
keduanya berfungsi sebagai kata yang
mengawali  kalimat  atau  sebagai
penegasan. Hal ini sesuai dengan konsep
kata fatis seri yang dijelaskan Kridalaksana
dalam buku Kelas Kata dalam Bahasa
Indonesia disebutkan kata fatis adalah

;alcgori yang  bertugas  memulai,
! (;.‘;nperlahdnk : kan, atau mengukuhkan
. unikasi antara pembicara dan kawan
Icara (1994:114),

. Penggunaan kata fatis ajakan
:Z’l:"mlal bahasa Kutaidigunakan d::awmn
al ragam lisan, karena ragam lisan
g mndu::unmya merupakan  ragam
v bahmaka kata fatis ajakan dalam
i asa - Kutai  terdapat dalam
-Kalimat nonstandar yang banyak

|

ki Sintaktis Kata

1[.

i 882
m Kalimat Kutai Spatu

atis Ajakan Dala

B atau
unsur-unsur daerah

mengandung 1

i < > . ;1 ) - - d -

dmld\{;j':z? pahasa Kutal. ple‘rll:lltu;
Alc (e n;- ‘ ) ln1ll .
. 1ata fatis ajakan dalam ka -

sintaktis kata fatis 3 & dan e

kalimat. di teng
n fungsi
Adaplﬁmm tuturan tersct_\ut
lebih halus schingga mitra lugur ktelt;}i

cbut g

can tuturan terse u . ‘
rl:lel:i(li:f:faa;k'muka'. [stilah kata faus ;1:‘:;
kZIgoriyl'atis (Kridalaksana. 1994.d i
merupakan penemuan ba_ru' "1: "
linguistik [ndonesia. Istilz}h ini dit han
oleh konsep Malinowski (1.923') P au‘;
communion, namun harus diakut l?alma
kami belum terlalu puas. Walau bagam}‘z:nmz:
pun. kategori ini tidak bf)lch dlabald
Jalam deskripsi bahasa, baik yang standar

maupun yang nonstandar.

dapat di awal
akhir kalimat.
ajakan secara umum

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data maka dapat

disimpulkan sebagai berikut: .

a. Berdasarkan bentuk perilaku sintaktis
kata ajakan dalam bahasa Kutai Kota
Bangun di Kecamatan Muara Wis
Kabupaten Kutai Kartanegara terdirl
atas dua macam yaitu, bentuk tunggal
dan bentuk kompleks.

b. Perilaku sintaktis kata ajakan dalam
bahasa Kutai Kota Bangun di
Keca}natan Muara Wis Kabupaten
Kutai Kartanegara digunakan dalam
tuturan ragam bahasa lisan.

C. l;erilaku sintaktis’ makna kata ajakan
I\:rarma t!vail;asgdal;u:: b.:;a Kecamatan
dengan makna vyan : terd SRR
bahasa Indonesia . o

yaitu, :
menya‘akﬂn 4 P A neneun \
Menyatakan anjuran (permintaan y
scbagainya) agar melakukan 4
tertentu, Mengajak (mengperak
sescorang agar me: o
tertentu), meminta .
meminta  dan g
mengajak untuk berkels
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